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ABSTRAK

Ashim, Muhammad. 2019. ”Komunikasi Matematika Ditinjau dari Self-Efficacy
Siswa Pada Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Mobile
Learning”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Mohammad
Asikin, M.Pd., Pembimbing Il Dr. Igbal Kharisudin S.Pd., M.Sc.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematika, Self-Efficacy, Problem Based
Learning (PBL), Mobile Learning.

Kemampuan komunikasi matematika diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, soft skill berupa self-efficacy
juga berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Oleh karena itu diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu mengimprovisasi kemampuan komunikasi matematika
dan self-efficacy siswa, yaitu pembelajaran PBL berbantuan mobile learning.
Pembelajaran ini menggabungkan langkah-langkah PBL dengan bantuan aplikasi
mobile berupa mobile trigonometri. Tahapannya yaitu orientasi masalah yang
terdapat di aplikasi, organisasi siswa berupa menyelesaikan permasalahan yang ada
di aplikasi, pembimbingan oleh guru dan tanya jawab dengan siswa terkait masalah
di aplikasi, menyajikan hasil rekapan jawaban di aplikasi, dan terakhir guru
memberi konfirmasi dan menarik simpulan bersama siswa. Aplikasi ini digunakan
siswa dalam pembelajaran dan didesain untuk melatih komunikasi matematika.
Materi dalam penelitian ini adalah perbandingan trigonometri. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning dan mendeskripsikan komunikasi matematika siswa ditinjau dari self-
efficacy.

Penelitian ini berjenis mixed method tipe concurrent embedded. Pengambilan
data self-efficacy melalui angket dan data kemampuan komunikasi matematika
melalui posttest dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1
dan X MIA 2 MAN 1 Kota Pekalongan. Teknik pemilihan subjek penelitian
kualitatif adalah purposive sampling di mana subjek dipilih masing-masing dua
siswa pada setiap kelompok self-efficacy. Analisis data kuantitatif menggunakan uji
t, uji proporsi, uji beda rata-rata, uji beda proporsi dan uji regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning berkualitas. Hal ini karena pada tahap perencanaan, perangkat
pembelajaran, media, dan instrumen penelitian dalam kategori baik. Pada tahap
pelaksanaan, keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa dalam kategori baik.
Pada tahap penilaian, pembelajaran PBL berbantuan mobile learning efektif, yang
ditunjukkan dengan: 1) komunikasi matematika siswa mencapai ketuntasan lebih
dari 75%, 2) rataan komunikasi matematika lebih dari 65, 3) proporsi ketuntasan
komunikasi matematika kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol, 4) rataan
komunikasi matematika kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol, 5) self-efficacy
berpengaruh positif terhadap komunikasi matematika.
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ABSTRACT

Ashim, Muhammad. 2019. “Mathematics Communication Based On Students’ Self
— Efficacy In Problem Based Learning Assisted By Mobile Learning”.
Thesis. Mathematics Education. Postgraduate Program. Semarang State
University. Supervisor | Dr. Mohammad Asikin, M.Pd., Supervisor Il Dr.
Igbal Kharisudin S.Pd., M.Sc.

Keywords: Mathematics Communication Skill, Self-Efficacy, Problem Based
Learning, Mobile Learning.

Mathematics communication ability is needed to solve problems in daily life.
Furthermore, soft skill in the form of self-efficacy also influences success of
students. Therefore, learning innovation to improve mathematics communication
ability and student self-efficacy are needed. It is done through PBL assisted by
mobile learning. This learning combines PBL stages by mobile application
assistance in the form of trigonometry mobile. The step consists of problem
orientation existing in the application, student organization to solve problem in the
application, guidance by the teachers and asking — answering questions related to
problems in the application, recapitulation answer result presentation in application,
and confirmation and interesting simulation of teachers. Application is used by
students in learning and is designed to train mathematics communication. Material
in this research is trigonometry comparison. This research aims to analyze PBL
learning quality assisted by mobile learning and mathematics communication
description seen from self-efficacy.

This mixed method with concurrent embedded type took self-efficacy data
through questionnaire and mathematics communication ability data from post-test
and interview. The subjects consisted of X MIA 1 and X MIA 2 of MAN 1
Pekalongan. The technique of subject collection was done qualitatively by
purposive sampling. Each self-efficacy sample was selected two subjects of the
students. The data was analyzed quantitatively by t-test, proportion test, variance
test, proportion variance test, and simple regressive test.

The findings showed PBL assisted by mobile learning was qualified. It was
due to on planning step, learning instrument, media, and research instrument were
categorized well. In the action step, the learning promotion and students’ responses
were categorized well. In the assessment step, PBL assisted by mobile learning was
effective. It was proven by: 1) mathematics communication skill of the students
reached more than 75%, 2) mathematics communication skill average score was 65,
3) proportion of mathematics communication completeness of experimental group
was better than control group, 4) mathematics communication skill average of
experimental group was better than control group, and 5) self-efficacy positively
influenced mathematics communication.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan
daya pikir manusia (Permendiknas, 2006). Susilo & Kharisudin (2010) menyatakan
matematika sebagai sebuah ilmu yang mempunyai sifat deduktif aksiomatis dan
abstrak. Manusia menggunakan matematika sebagai alat untuk mengembangkan
daya pikirnya dalam menghadapi perkembangan IPTEK serta untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga dijadikan
sebagai alat komunikasi manusia (Fitriani, 2018).

Menurut Permendiknas RI No 22 tahun 2006, salah satu tujuan pelajaran
matematika di sekolah adalah siswa memiliki kemampuan mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Hal ini sejalan dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang
dirumuskan oleh National Council of Teachers of Matematics (2000) yaitu
mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika
(Mathematical Problem Solving), penalaran matematika (Mathematical
Reasioning), dan komunikasi matematika (Mathematical communication).
Komunikasi matematika merupakan bagian penting dalam pembelajaran
matematika yang harus ditingkatkan di Sekolah (Qohar, 2013). Menurut National

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), kemampuan komunikasi



matematika meliputi kemampuan menyatakan suatu ide matematika melalui
tulisan, bahasa, maupun melalui gambar, grafik serta bentuk visual lain.

Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dilihat ketika siswa
diberikan permasalahan nyata yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Biasanya permasalahan berbentuk soal cerita. Salah satu materi yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari hari dan dapat digunakan untuk melihat
kemampuan komunikasi matematika siswa yaitu perbandingan trigonometri.
Dalam materi ini terdapat sub-sub materi seperti aturan sinus, aturan cosinus, dan
luas segitiga. Contoh penerapan materi perbandingan trigonometri yaitu ketika
ingin menghitung tinggi suatu gedung atau bangunan tertentu jika diketahui sudut
elevasi atau sudut depresi serta jarak antara pengamat terhadap gedung.

Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan komunikasi matematika siswa
masih tergolong rendah. Sebagai contoh ketika beberapa siswa kelas X MAN 1
Kota Pekalongan diminta mengerjakan salah satu soal sebagai berikut.
B e S N R R S H e P
jalan | berpotongan di desa C, maka tentukan besar sudut terkecil yang terbentuk

antara jalan m dan jalan I!”

Hasil pekerjaan siswa terdapat seperti pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Tes Kemampuan Komunikasi
Matematika



Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahwa sebenarnya siswa mampu
memahami soal dan mengetahui jawaban akhir dari permasalahan tersebut. Konsep
yang dimiliki siswa sebenarnya sudah baik. Siswa telah mengetahui bahwa sudut
yang tegak lurus adalah 90° dan menyelesaikan jawaban dengan benar. Namun,
gambar yang dibuat siswa belum tepat yaitu pada garis yang saling tegak lurus di
hasil pekerjaan siswa menunjukkan sudut lancip. Ini menunjukkan bahwa aspek
menggambarkan ide matematik siswa masih lemah. Siswa juga lupa memberi
simbol sudut di jawabannya. Ini menunjukkan bahwa aspek menuliskan simbol
matematika masih lemah. Siswa juga tidak menuliskan terlebih dahulu apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan serta tidak menuliskan kembali kesimpulan
jawaban dari apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini siswa masih merasa
kesuiltan dalam menyampaikan bahasa atau simbol matematika yang baik dan
benar. Artinya kemampuan komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan
permasalahan masih rendah.

Hidayati et al (2014) mengatakan komunikasi matematika merupakan
bagian utama dalam aktivitas matematika. Komunikasi matematika merupakan
salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam diri siswa (Munawar,
2013). Saat siswa menyatakan ide hasil pemikirannya baik secara lisan atau tertulis,
maka ide tersebut semakin mantap dan jelas bagi dirinya sendiri, sementara siswa
lain berkesempatan untuk mendengar dan menyimak informasi yang didapat
(NCTM, 2000). Komunikasi matematika yang sering dilihat berupa komunikasi
lisan dan tertulis. Komunikasi lisan dapat berupa pendapat siswa dalam

memecahkan suatu permasalahan. Komunikasi tertulis berupa hasil pekerjaan siswa



dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk dapat mengomunikasan solusi
dari suatu permasalahan, terkadang siswa merasa belum yakin dalam
mengomunikasikan hasil pekerjaannya. Siswa seringkali merasa takut jika jawaban
yang ditulisnya salah dan ragu terkait kebenaran jawaban yang ditulisnya. Di sisi
lain, terdapat siswa yang mengetahui hasil akhir dari permasalahan namun tidak
dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaiaannya. Hal ini membuat nilai
matematika siswa menjadi rendah. Kejadian tersebut mengambarkan bahwa tingkat
keyakinan diri (self-efficacy) siswa merupakan salah satu penyebab rendahnya
komunikasi matematika siswa. Hardiyanto & Santoso (2018) menyatakan bahwa
salah satu aspek afektif yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa adalah self-
efficacy. Self-efficacy memiliki keterkaitan dengan komunikasi matematika.
Nurdiana (2018) mengatakan bahwa faktor yang memengaruhi kemampuan
komunikasi matematika salah satunya adalah self-efficacy siswa.

Self-Efficacy merupakan aspek psikologis yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan pemecahan masalah dengan baik (Jatisunda, 2017). Menurut Ormrod
(2008) secara umum, self-efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuan
dirinya untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Dengan
adanya rasa keyakinan diri, siswa lebih mudah dalam mengomunikasikan ide atau
hasil pemikiran kepada orang lain. Adanya rasa keyakinan diri mampu melatih
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan ataupun
menyanggah pendapat dari orang lain. Pembelajaran matematika akan lebih

bermakna jika terdapat proses diskusi dan bertukar pendapat antar siswa. Melalui



diskusi, siswa lebih terlatih dalam berkomunikasi. Model pembelajaran yang
diduga dapat memfasilitasi siswa utuk meningkatkan komunikasi matematika dan
mengembangkan self-efficacy siswa adalah Problem Based Learning (PBL).

Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran pada
materi tertentu yang berorientasi pada masalah yang dalam pelaksanaannya melalui
tahapan menyajikan masalah, mengorganisasi untuk mendiskusikan masalah,
membimbing penyelidikan, membimbing siswa mempresentasikan hasil dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Rusmono, 2012). Madio (2016)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan aktivitas siswa
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika.

Melalui PBL siswa belajar dari pengalaman dalam mencari penyelesaian
dari suatu masalah dan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan
pengalaman anak sehari-hari (Cahyaningsih, 2015). Selain itu, Suprihatiningrum
(2013) mengungkapkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran, yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah,
kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student centered.
Student centered berarti pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa misalkan
melalui diskusi kelompok.

Untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, guru perlu melakukan
inovasi dengan mengikuti perekembangan teknologi saat ini. dalam pembelajaran
matematika tidak jarang siswa merasakan kebosanan di kelas jika proses
pembelajaran yang berlangsung hanya ekspositori saja. Setyaningrum & Waryanto

(2017:5) menyatakan bahwa melalui media game (android), siswa akan lebih



tertarik dalam pembelajaran. proses pembelajaran lebih interaktif dan
menyenangkan.

Taufiq et al (2016) mengatakan bahwa aplikasi berbantuan android
mempunyai  keunggulan dari fitur-fiturnya seperti gambar, video, kuis yang
mendukung proses pembelajaran. Materi yang disajikan melalui android dapat lebih
menarik dan interaktif karena bukan hanya berbentuk tulisan saja. Aplikasi
berbantuan android dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang luas dan
abstrak. Wardani et al (2017) mengatakan bahwa melalui aplikasi berbantuan
android, pembelajaran semakin interaktif dan menyenangkan. Siswa juga akan
terbantu dalam memahami konsep matematika.

Untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, serta mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika maka peneliti memberikan
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning. Dalam hal ini peneliti memberi
nama aplikasi mobile berupa “mobile trigonometri”. Dalam pembelajaran PBL
berbantuan mobile learning, siswa akan melaksanakan akitivitas pembelajaran
sesuai langkah-langkah dalam PBL dan menggunakan aplikasi mobile trigonometri
pada setiap langkah tersebut. Adapun sintaks atau langkah PBL berbantuan mobile
learning yaitu: 1) orientasi masalah yang terdapat pada aplikasi mobile, 2)
mengorganisasi siswa dengan bantuan mobile trigonometri, 3) membimbing
penyelidikan selama menggunakan aplikasi mobile, 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil diskusi di papan tulis dan melalui aplikasi mobile, dan 5)

menganalisis dan mengevaluasi hasil yang terdapat dalam aplikasi mobile.



Pada tahap orientasi masalah berbantuan mobile learning, siswa secara
berkelompok mengamati permasalahan yang terdapat dalam aplikasi mobile. Pada
tahap organisasi siswa, siswa dapat melihat referensi materi ataupun contoh soal
yang terdapat dalam aplikasi mobile tersebut untuk membantu proses
menyelesaikan masalah. Pada tahap membimbing penyelidikan, guru memantau
proses diskusi siswa dalam memahami instruksi instruksi yang ada dalam aplikasi
mobile. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami.
Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa menyajikan hasil rekapan
jawaban yang terdapat di aplikasi dengan menuliskannya di papan tulis. Rekapan
jawaban ini muncul secara otomatis ketika siswa sudah mengakhiri penyelesaian.
Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi, guru memberikan konfrmasi terhadap
jawaban siswa yang ada di aplikasi mobile. Setelah itu guru bersama siswa
membuat kesepakatan bersama terkait penyelesaian permasalahan tersebut.

Berdasarkan wawancara guru dan siswa kelas X di MAN 1 Kota
Pekalongan, terdapat beberapa kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran
matematika. Salah satu kendala yang dialami yaitu siswa sebenarnya mampu dalam
menyelesaikan masalah namun diakui kemampuan menyampaikan jawaban masih
kurang. Terlebih jika diberikan soal yang mengarah kepada penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan melihat hasil pekerjaan siswa, siswa mengetahui
hasil akhir dari sebuah permasalahan namun belum mampu mengomunikasikan
jawaban dengan baik. Siswa hanya mampu menulis jawaban dengan singkat tanpa
menuliskan setiap proses penyelesaiannya secara lengkap. Di samping itu, fakta di

lapangan menunjukkan bahwa guru belum pernah memikirkan untuk menganalisis



komunikasi siswa karena guru hanya memiliki target untuk menyelesaikan materi
dan mencapai KKM. Guru jarang melatih siswa bagaimana mengomunikasikan
jawaban yang baik. Selain itu, guru merasa kesulitan dalam menciptakan
pembelajaran yang dapat melatih komunikasi matematika siswa. Hal ini membuat
komunikasi matematika siswa menjadi terbatas dan rendah.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Aufa (2016), Sartika (2017), dan
Suryawan (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Adapun
penelitian lainnya yang berkaitan dengan pengaruh pembelajaran PBL terhadap
self-efficacy siswa seperti yang telah dilakukan oleh Rokhmawati (2016),
Arismawati (2017), dan Sariningsih (2017). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
salah satu pembelajaran yang diduga baik untuk diterapkan pada pembelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
dilihat dari tingkat kepercayaan diri siswa adalah pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Selain itu, melalui penerapan pembelajaran PBL berbantuan
mobile learning sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
interaktif dan menyenangkan. Siswa belajar mengemukakan pendapat, bertukar
ide-ide matematika, dan berkomunikasi aktif selama proses pembelajaran. Melalui
kegiatan diskusi ini, siswa semakin yakin pada kemampuan dirinya. Ketika
keyakinan diri siswa telah meningkat maka akan meningkat pula kemampuan

komunikasi matematika siswa.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Siswa masih merasa kesulitan dalam memahami permasalahan matematika
terutama yang berkaitan dengan permasalahan sehari hari. Siswa kesulitan
dalam menuangkan ide-ide yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah.

2. Siswa merasa kesulitan dalam mengomunikasikan jawaban secara tertulis.

3. Siswa masih merasa kurang yakin dalam menyampaikan pendapatnya. Dalam
pembelajaran, siswa merasa ragu dan takut untuk mengomunikasikan hasil
pekerjaanya.

1.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada anlisis kemampuan komunikasi matematika siswa

kelas X MAN 1 Kota Pekalongan tahun ajaran 2018/2019 ditinjau dari self-efficacy

serta upaya pemberian pembelajaran PBL berbantuan mobile learning untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematika dan menciptakan
pembelajaran yang aktif dan interaktif.

14  Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diformulasikan dengan membagi ke

dalam sub pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana kualitas pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mobile

learning terhadap kemampuan komunikasi matematika?
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b. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa ditinjau dari self-
efficacy pada pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mobile
learning?

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Menganalisis kualitas pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Mobile Learning terhadap kemampuan komunikasi matematika.

b. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa ditinjau dari self-
efficacy siswa pada pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Mobile
Learning.

1.6  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi

peneliti, guru, dan siswa sebagai suatu system Pendidikan yang mendukung

peningkatan proses belajar mengajar.

a) Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengalaman dan

pengetahuan tentang komunikasi matematika didasarkan pada self-efficacy siswa

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan mobile learning.

b) Manfaat bagi siswa
1. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan self-efficacy siswa.
2. Hasil belajar meningkat pada materi perbandingan trigonometri.

3. Siswa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
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¢) Manfaat bagi guru
1. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran model Problem Based
Learning berbantuan mobile learning.
2. Guru lebih termotivasi untuk melakukan penelitian tentang kemampuan
komunikasi matematika siswa guna meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Guru lebih termotivasi untuk menggunakan media pembelajaran yang
inovatif dalam proses pembelajaran.
1.7.1 Penegasan Istilah
1.7.1 Kemampuan Komunikasi Matematika
Komunikasi matematika adalah kemampuan untuk berkomunikasi meliputi
kegiatan penggunaan keahlian ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang
diamati melalui proses mendengar, mempresentasi, dan diskusi (Ramdani, 2012).
Indikator komunikasi matematika pada pembelajaran matematika menurut NCTM
(2000) yaitu dilihat dengan siswa dapat: (1) Menuangkan ide-ide matematika
melalui lisan, tulisan dan visual; (2) menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide
matematika ; (3) menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika dalam
menyajikan ide-ide matematika.
Dalam penelitian ini definisi operasional dari kemampuan komunikasi
matematika menggunakan indikator dari NCTM dengan memfokuskan pada aspek

kemampuan komunikasi matematika tulis.
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1.7.2 Self-Efficacy

Menurut Alwisol (2010), self-efficacy didefinisikan sebagai pandangan terhadap
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, mampu
atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Menurut Bandura dalam Ghufron & Risnawita (2010), self-efficacy pada
setiap individu akan berbeda satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga
dimensi yaitu magnitude, strength, dan generality. Indikator self-efficacy dalam
penelitian ini menggunakan definisi dari Bandura yaitu magnitude, strength, dan
generality.

1.7.3 Problem Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran, yang mana
siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses
pencarian informasi yang bersifat student centered (Suprihatiningrum, 2013).

PBL dalam penelitian ini dikombinasikan dengan mobile learning di mana
setiap langkah yang terdapat di PBL terintegrasi dalam aplikasi berbantuan android.
1.7.4 Kualitas Pembelajaran
Menurut Uno (2007) pembelajaran dikatakan berkualitas jika pembelajaran
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang baik pula. Dalam proses
pembelajaran meliputi tiga tahapan yaitu, tahap perencanaan, tahap proses, dan
tahap hasil/penilaian.

Pembelajaran PBL berbantuan mobile learning ini dikatakan berkualitas

jika memenuhi kriteria sebagai berikut.
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Perencanaan proses pembelajaran dalam hal ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian dalam kriteria minimal baik oleh
para validator ahli.

Pelaksanaan proses pembelajaran dalam hal ini adalah hasil observasi

keterlaksanaan RPP dan angket respon siswa dalam kriteria minimal baik.

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh

pembelajaran PBL berbantuan mobile learning mencapai ketuntasan
sebesar > 75%.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih dari 65.

Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih tinggi
dibandingkan proporsi kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X
MAN 1 Kota Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih tinggi dibandingkan
rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL.

. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi

matematika yang diberikan pembelajaran PBL berbantuan mobile learning.
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1.7.5 Materi Trigonometri
Materi trigonometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi trigonometri
kelas X semester 2. Materi pokok dalam penelitian ini adalah perbandingan

trigonometri, aturan sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA

BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 KAJIAN PUSTAKA

2.1.1 Model Problem Based Learning (PBL)

Arends (2012) menyatakan Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata)
sehingga diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh
kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan
meningkatkan kepercayaan dirinya. Mawarti (2018) & Indriani (2019) menyatakan
bahwa PBL adalah pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual untuk
melatih berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep, sedangkan
Setyaningsih (2014), Purnomo (2015), Atiningsih (2018), & Zulfah (2018)
mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal, kemudian
menemukan konsep dan menyelesaikan masalah tersebut dengan saling membantu
antar siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru.

Arends (2012) menyatakan bahwa esensinya PBL menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi
sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Rahayu (2019) & Yuliana
(2018) menyatakan bahwa PBL menekankan pada kegiatan dengan pemberian

masalah pada proses pembelajaran. PBL dirancang untuk membantu siswa

15
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mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan menyelesaikan masalah,
mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri. Kartono
(2019) menyatakan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan pemecahan masalah matematika. Model ini menyediakan sebuah
alternatif yang menarik bagi guru yang menginginkan maju melebihi pendekatan-
pendekatan yang lebih berpusat pada guru untuk menantang siswa dengan aspek
pembelajaran aktif dari model itu. Mariani (2014) & Noer (2018) menyatakan
bahwa PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Menurut Duch dalam Shoimin (2014) mengemukakan bahwa pengertian
dari model Problem Based Learning adalah: Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbantuan masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para siswa belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Tampubolon
(2018) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan intelektual, kemampuan
berpikir, dan pemecahan masalah yang peserta didik temui dalam kehidupan sehari-
hari. Wardani (2016) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Selain
itu, Amiluddin (2016), Anwar (2019), & Utami (2019) mengatakan bahwa PBL
juga dapat meningkatkan prestasi belajar.

Trianto (2013) mengungkapkan bahwa karakteristik model Problem Based

Learning yaitu adanya pengajuan pertanyaan atau masalah, berfokus pada
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keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan produk atau karya
dan mempresentasikannya, dan kerja sama. PBL berpusat pada siswa di mana
siswa mempelajari subjek yang luas dan realistik (Maulidia, 2019). Alan (2017)
menyebutkan bahwa PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
menjadikan siswa aktif, kreatif, dan memiliki kemampuan pemahaman matematis
yang baik. Wardono et al (2018) juga menyatakan bahwa PBL memberikan
pengenalan masalah yang harus didiskusikan siswa sehingga menjadikan siswa
aktif dalam pembelajaran. Sunaringtyas (2017) mengatakan bahwa PBL juga salah
satu model pembelajaran yang data meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Sementara itu Istiandaru et al (2015) mengatakan PBL mendorong
siswa membangun pemahaman konsep matematika melalui serangkaian pertanyaan
yang konstruktif.

Menurut Trianto (2013) sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah
praktis yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Terdapat 5
fase atau tahapan dalam sintaks pembelajaran model PBL. Langkah pertama
dimulai dari siswa diperkenalkan dengan suatu masalah, dalam hal ini masalah yang
diangkat adalah masalah trigonometri. Langkah berikutnya adalah siswa
mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi untuk memecahkan permasalahan
tersebut. Langkah terakhir adalah menyajikan dan menganalisis hasil kerja siswa.
Langkah-langkah lengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.1.

Sintaks Model Problem Based Learning menurut Trianto (2013) terlihat

pada tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning

Fase atau Tahapan Aktivitas Guru

Fase 1 Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
Orientasi siswa pada menjelaskan  logistik  yang  dibutuhkan,
masalah mengajukan fenomena atau cerita untuk

memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk
_terlibat dalam pemecahan masalah.

Fase 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa untuk mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang
belajar _terkait dengan permasalahan

Fase 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan

Membimbing penyelidikan informasi  yang  sesuai, = melaksanakan
individu maupun kelompok _eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan

Mengembangkan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,

menyajikan hasil karya serta membantu siswa untuk berbagi tugas
dengan siswa lainnya.

Fase 5 Guru membantu siswa untuk melalukan refleksi

Menganalisis dan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

mengevaluasi proses proses-proses yang mereka gunakan.

pemecahan masalah

2.1.2 Teori Belajar Pendukung PBL

1) Teori Belajar Jerome S. Brunner

PBL menyandarkan diri pada konsep lain yang berasal dari Brunner, yakni idenya
tentang scaffolding (Arends, 2012). Bruner mendeskripsikan scaffolding sebagai
sebuah proses untuk membantu siswa mengatasi masalah tertentu yang berada di
luar kapasitas perkembangannya dengan bantuan guru, teman atau orang yang lebih
mampu.

2) Teori Belajar Bermakna Ausubel

Teori belajar bermakna dari David Ausubel belajar bermakna merupakan proses

belajar di mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah
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dimiliki seseorang yang sedang belajar (Rusman, 2011). Kaitannya dengan PBL
dalam hal mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki
oleh siswa.

3) Teori Belajar Vigotsky

Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan
pengalaman baru, menantang dan ketika berusaha untuk memecahkan masalah
yang dimunculkan. Vigotsky menekankan pentingnya aspek social belajar,
meyakini bahwa interaksi soSial dengan orang lain memacu pengonstruksian ide-
ide baru dan meningkatkan perkembangan intelektual belajar (Arends, 2012).
Kaitannya dengan PBL adalah mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan belajar saat berinteraksi sosial
dengan teman lain.

2.1.3 Komunikasi Matematika

Komunikasi matematika menurut National Council of Teacher of Mathematics
(2000) merupakan bagian terpenting dari matematika dan pembelajaran
matematika. Komunikasi matematis terdiri atas dua aspek yaitu komunikasi tulisan
dan komunikasi lisan (Hodiyanto, 2017). Komunikasi merupakan bagian yang
esensial dalam pembelajaran matematika, karena belajar matematika tidak hanya
belajar untuk menyelesaikan masalah matematika, namun juga belajar untuk
mengkomunikasikan gagasan matematika. Melalui komunikasi dalam matematika,
siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam memahami materi matematika,
belajar membuat argumen tentang masalah matematika, serta merepresentasikan

ide-ide matematika secara lisan, gambar matematika, grafik, maupun simbol-
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simbol matematika. Zeutriuslita (2018) menyatakan bahwa komunikasi matematika
berupa bagaimana siswa memahami konsep matematika dan komunikasi dalam
matematika berarti menulis simbol yang dapat dipahami melalui matematika.
Komunikasi matematika pada dasarnya adalah bahasa yang syarat dengan notasi
dan istilah hingga konsep yang terbentuk dimanipulasi oleh siswa (Choridah, 2013).

Menurut Asikin dalam Sumarmo (2012) pentingnya kemampuan
komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika yaitu membantu siswa
menajamkan cara berpikirnya, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa,
membantu siswa mengorganisasi pengetahuan matematika mereka, membantu
siswa membangun pengetahuan matematikanya, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik, memajukan penalarannya, membangun
kemampuan diri, meningkatkan keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam
mendirikan komunitas matematik. Husna (2016) mengatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan ide
atau gagasan mereka secara tertulis melalui soal yang berdasarkan pada indikator
yaitu ekspresi matematis, menulis matematis, dan menggambar secara matematis.
Matematika bukan hanya menjadi alat berfikir dalam menyelesaikan masalah tapi
juga sebagai alat menyampaikan ide dan gagasan siswa ke dalam notasi-notasi
matematika (Persada, 2014).

Menurut Permendikbud No. 64 tahun 2013 dipaparkan bahwa dalam
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. Salah satu tujuan yang

harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan siswa



21

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
terhadap objek matematika yang dipelajarinya. Diandita et al (2017) mengatakan
komunikasi matematika merupakan salah satu tujuan pengetahuan matematika
yang harus dimiliki siswa. Sementara Rahmi et al ~ (2017) mengatakan bahwa
komunikasi matematika diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menyampaikan
sesuatu yang diketahui melalui dialog atau hubungan timbal balik di lingkungan
kelas.

Asikin & Junaedi (2013) mengatakan bahwa komunikasi matematika
mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
komunikasi dapat berperan sebagai: (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika
dan membantu kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi
matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan
pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk mengorganisasikan dan
mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, dan (4) alat untuk
mengkonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah,
peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan
keterampilan sosial. Purnama et al (2016) menyatakan bahwa komunikasi
matematika membantu guru memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi
dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika.

Sari et al (2017) mengatakan bahwa upaya untuk meningkatkan komunikasi
matematika siswa adalah dengan cara membiasakan siswa untuk terbuka
mengeluarkan ide-ide matematika pada topik yang dipelajari dan membiasakan

untuk bertanya dan saling berdiskusi dengan temannya. Sependapat dengan hal
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tersebut, Brodie (2010) menyatakan bahwa karena komunikasi merupakan bagian
penting dari pemahaman, maka komunikasi digunakan pelajar untuk
mendiskusikan pemahaman mereka dengan pelajar lainnya.

Komunikasi matematika adalah kemampuan untuk berkomunikasi meliputi
kegiatan penggunaan keahlian ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang
diamati melalui proses mendengar, mempresentasi, dan diskusi (Ramdani, 2012).
Komunikasi merupakan esensi dari mengajar, assessing, dan belajar matematika
(Umar, 2012).

NCTM mengungkapkan bahwa indikator komunikasi matematika siswa
dapat diukur dari beberapa aspek yaitu: 1) kemampuan berkomunikasi dengan
pemikiran matematika secara koheren dan jelas kepada rekan-rekan, fakultas, dan
lain-lain, 2) kemampuan menggunakan Bahasa matematika untuk mengekspresikan
ide-ide secara tepat, 3) kemampuan mengatur pemikiran matematika melalui
komunikasi, 4) kemampuan menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematika
dan strategi lain.

Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika pada
pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) dijabarkan sebagai berikut:

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual,
2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide

matematika baik secara lisan maupun bentuk visual lainnya;
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3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan
model-model situasi.

Pendapat lain diungkapkan oleh Sumarmo (2010) yang menyatakan bahwa
indikator kemampuan komunikasi matematis antara lain: (a) Menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea matematika; (b) menjelaskan idea,
situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar,
grafik dan aljabar; (c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika; (d) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (e)
membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang relevan;
(f) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

Indikator komunikasi matematika juga dikemukakan oleh Kementerian
Pendidikan Ontario tahun 2005 dalam Hendriana et al (2017) sebagai berikut:

a) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri,
membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkret,
grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika
yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang
matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

b) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide-ide matematika.

¢) Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasan atau simbol matematika.
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Berdasarkan uraian di atas, berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematika tertulis indikator kemampuan komunikasi matematika yang dibahas
dalam penelitian ini adalah:

1) Mampu menggambarkan ide-ide matematika dalam bentuk tulisan atau visual

2) Mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika

3) Mampu menyelesaikan permasalahan secara tertulis

4) Mampu mengomunikasikan kesimpulan jawaban dari permasalahan sesuai
dengan pertanyaan.

2.1.4 Self-Efficacy

Menurut Alwisol (2010), self-efficacy didefinisikan sebagai pandangan terhadap

pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, mampu

atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Self-

efficacy merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam

menyelesaikan tugas-tugas matematika sehingga dapat mencapai tujuan yang

diharapkan (Ahmad, 2016). Menurut Nugroho (2019) self-efficacy mengacu pada

keyakinan  seseorang pada kemampuannya untuk  mengatur  dan

mengimplementasikan tindakan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Bandura dalam Michaelides (2008) self-efficacy didefinisikan
sebagai keyakinan yang ada di sekitar mengenal kapasitas mereka dalam
menunjukkan hal-hal yang ada di sekitar mereka dan menghubungkannya dengan
performa produktivitas mereka, self-efficacy merupakan salah satu potensi yang ada

pada faktor kognitif manusia yang memengaruhi perilaku manusia. Riyanto (2020)
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mengatakan bahwa Siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi biasanya lebih rajin

dalam pembelajaran.

Bandura dalam Hendriana et al (2017) menjelaskan self-efficacy
mempunyai efek pada perilaku manusia melalui empat proses, yaitu:

1. Proses kognitif, yaitu serangkaian tindakan yang dilakukan manusia awalnya
dikosntruk dalam pikiran.

2. Proses motivasi, yaitu motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif.
Seseorang memotivasi dirinya dan mengarahkan tindakannya berdasarkan
infromasi yang dimiliki sebelumnya.

3. Proses afeksi, yaitu self-efficacy memengaruhi reaksi terhadap tekanan yang
dialami ketika menghadapi suatu tugas. Seseorang yang percaya bahwa dirinya
dapat mengatasi situasi akan terasa tenang dan tidak cemas.

4. Proses seleksi, vyaitu keyakinan terhadap self-efficacy berperan dalam
menentukan tindakan dan lingkungan yang akan dipilih individu untuk
menghadapi suatu tugas tertentu. Pilihan dipengaruhi oleh keyakinan seseorang
akan kemampuannya.

Menurut Bandura dalam Ghufron & Risnawita (2010), self-efficacy pada
setiap individu akan berbeda satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga
dimensi yaitu magnitude, strength, dan generality.

Bandura dalam Hendriana et al (2017) menjelaskan masing-masing dimensi sebagai

berikut:

a) Dimensi Magnitude/Level of difficulties, yaitu bagaimana siswa dapat

mengatasi kesulitan belajarnya.
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b) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi
kesulitan belajarnya.

c) Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan kemampuan diri
akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam
aktivitas dan situasi.

Bandura dalam Putri & Suprapti (2014) juga memaparkan penjelasan masing-

masing dimensi self-efficacy pada individu sebagai berikut:

1) Dimensi magnitude

Dimensi magnitude adalah dimensi yang berhubungan dengan tingkat kesulitan

tugas. Jika seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat

kesulitan yang ada maka pengharapannya akan jatuh pada tugas-tugas yang sifatnya
mudah, sedang dan sulit. Hal ini akan disesuaikan dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan bagi masing-masing
tingkat. Orang yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung akan memilih

mengerjakan tugas-tugas yang sifatnya sulit dibandingkan yang sifatnya mudah.

2) Dimensi generality

Generality menjelaskan keyakinan individu untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu dengan tuntas dan baik. Di sini setiap individu memilki kenyakinan yang
berbeda-beda sesuai dengan tugas-tugas yang berbeda pula. Ruang lingkup tugas-
tugas yang dilakukan bisa berbeda dan tergantung dari persamaan derajat aktifitas,
kemampuan yang diekspresikan dalam hal tingkah laku, pemikiran dan emosi,

kualitas dari siuasi yang ditampilkan dan sifat individu dalam tingkah laku secara
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langsung ketika menyelesaikan tugas. Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki

maka akan semakin tinggi self-efficacy yang ada, begitu pula sebaliknya.

3) Dimensi strength

Dimensi strength berhubungan dengan derajat kemantapan individu terhadap

keyakinannya. Dimensi ini berkaitan dengan dimensi magnitude dimana semakin

tinggi taraf kesulitan tugas yang dihadapi maka akan semakin lemah keyakinan

yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

Instrumen self-efficacy yang akan digunakan dikembangkan dari teori

dimensi self-efficacy Bandura tersebut. Dimensi ini diturunkan ke dalam indikator-

indikator seperti Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Self-Efficacy

Dimensi

Indikator

Magnitude

Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas
Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas
Mengembangkan kemampuan matematika

Membuat rencana dalam menyelesaikan tugas

Seberapa yakin dapat menyelesaikan masalah

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya

Strength

~ Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik

Komitmen dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

Gigih dalam menyelesaikan tugas

Memiliki tujuan yang positif dalam menyelesaikan tugas
Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk
pengembangan diri

Generality

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif
Menjadikan pengalaman yang lalu sebagai jalan untuk mencapai
kesuksesan

Suka mencari situasi baru untuk menyelesaikan masalah

Dapat mengatasi segala sesuatu dengan efektif

Mau mencoba tantangan baru

Sumber: Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo (2017)
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Menurut Bandura dalam Hendriana et al (2017) ada beberapa faktor yang
memengaruhi self-efficacy, yaitu: a) Pengalaman keberhasilan dan kegagalan diri
sendiri; b) pengalaman keberhasilan dan kegagalan orang lain (vicarious
experience); c) Persuasi verbal (verbal persuasion); d) Kondisi fisiologis
(physiological state).

2.1.5 Mobile Learning

Pembelajaran mobile melalui  penggunaan teknologi mobile nirkabel
memungkinkan seseorang untuk mengakses informasi dan materi pembelajaran
dari manapun dan kapan saja. sehingga, peserta didik memiliki kontrol saat
mereka ingin belajar dari lokasi manapun mereka ingin belajar juga. Semua
manusia memiliki hak untuk mengakses materi pembelajaran dan informasi
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka terlepas dari tempat tinggal, status, dan
budayanya (Ally, 2009).

Hanafi & Samsudin (2012) mengatakan bahwa pembelajaran seluler yang
berbantuan android mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan,
interaktif, dan intuitif. Selain itu, dengan bantuan aplikasi berbantuan android
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Arista & Kuswanto (2018)
mengatakan bahwa penggunaan aplikasi android dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Darmawan (2012) menjelaskan perkembangan mobile learning dilatar
belakangi oleh penetrasi perangkat mobile yang sangat cepat. Jumlah perangkat
mobile lebih banyak daripada PC. Perangkat mobile lebih mudah dioperasikan

daripada PC. Perangkat mobile dapat digunakan sebagai media belajar mobile
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learning dapat diartikan dengan kondisi dimana siswa dapat belajar, mengakses
materi pembelajaran dan informasi dari mana saja dan kapan saja. Dalam konteks
saat ini mobile learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat mobile dan jaringan mobile.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mobile learning adalah
pembelajaran dengan menggunakan perangkat mobile dan jaringan mobile
sehingga siswa tidak perlu menunggu waktu tertentu untuk belajar atau pergi ke
tempat tertentu untuk belajar. Gambaran mobile learning dalam penelitian ini

termuat dalam aplikasi bernama mobile trigonometri sebagai berikut:
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2.1.6 Problem Based Learning berbantuan Mobile Learning

Problem Based Learning berbantuan Mobile Learning adalah model pembelajaran
yang mengaitkan PBL dengan aplikasi mobile sebagai bentuk inovasi. Aplikasi
mobile dalam penelitian ini berupa software android terkait materi pembelajaran.

Proses pembelajaran PBL berbantuan mobile learning dapat membantu
guru dan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Guru dapat
memberikan materi tanpa harus menjelaskan semua materi dan menuliskannya di
papan tulis. Melalui aplikasi mobile, guru cukup memberikan fasilitas siswa untuk
menggunakan mobile dalam proses pembelajaran baik secara langsung di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Pembelajaran ini mengarahakan siswa unuk berdiskusi dan mengemukakan
pendapat dengan mengikuti setiap instruksi yang terdapat dalam aplikasi mobile.
Guru berperan dalam memfasilitasi dan memberikan konfirmasi terhadap siswa
agar tidak terjadi salah konsep bagi siswa.

Sintaks PBL berbantuan mobile learning terlihat pada tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Sintaks Problem Based Learning berbantuan Mobile Learning

Fase 1

Orientasi siswa pada masalah yang terdapat dalam aplikasi mobile maupun
masalah lain yang dapat diakses melalui mobile.

Fase 2

Mengorganisasi siswa untuk belajar dengan bantuan aplikasi mobile. Siswa
belajar baik materi maupun contoh soal melalui aplikasi mobile.

Fase 3

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok di mana guru memantau
proses diskusi yang dilakukan siswa dalam membahas suatu permasalahan
ataupun memahami instruksi-instruksi yang ada dalam aplikasi mobile tersebut.
Fase 4

Mengembangkan dan menyajikan hasil melalui aplikasi mobile baik secara tertulis
sesuai dengan petunjuk penyelesaian yang ada dalam aplikasi mobile.
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Fase 5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah siswa di mana guru
memberikan konfirmasi terhadap paparan siswa baik paparan di aplikasi mobile,
tertulis, ataupun secara langsung untuk menghindari salah konsep.

Pada fase pertama yaitu orientasi siswa pada masalah yang terdapat dalam
aplikasi mobile, siswa diberikan permasalahan kehidupan sehari hari tentang materi
trigonometri. Guru meminta siswa untuk mengamati permasalahan tersebut secara
berkelompok.

Pada fase kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar dengan bantuan
aplikasi mobile, siswa diminta untuk melihat kembali materi maupun contoh soal
yang terdapat dalam aplikasi. Kemudian guru meminta siswa untuk mulai
mengerjakan latihan soal di aplikasi dengan cara menjawab pertanyaan demi
pertanyaan secara berurutan.

Pada fase ketiga yaitu melakukan penyelidikan individu atau kelompok,
guru berkeliling memantau siswa yang sedang berdiskusi untuk menyelesaiakan
masalah. Guru memberi bimbingan jika terdapat siswa yang masih merasa bingung.
Siswa diminta untuk bertanya jika ada sesuatu yang belum dipahami.

Pada fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya
melalui aplikasi, siswa diminta untuk menyajikan jawaban yang terdapat di aplikasi
dengan cara menuliskan rekapan jawaban tersebut di papan tulis. Perwakilan
kelompok maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Selain itu siswa juga
mengirimkan bukti rekapan pekerjaan ke peneliti.

Pada fase kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah, Siswa diminta untuk memberikan tanggapan terlebih dahulu terhadap
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jawaban kelompok yang sedang mempresentasikan hasil. Kemudian guru
memberikan konfirmasi terhadap paparan siswa di papan tulis agar tidak terjadi
salah konsep. Di akhir pembelajaran, guru bersama siswa menarik kesimpulan
bersama.
2.1.7 Kualitas Pembelajaran
Pembelajaraan dikatakan berkualitas apabila memenuhi tiga aspek, yaitu validitas,
kepraktisan, dan keefektifan (Hobri, 2010). Aspek validitas diartikan sebagai
terjadinya keterkaitan antara model pembelajaran yang digunakan dengan teori.
Kemudian aspek kepraktisan berkaitan dengan model yang diterapkan dapat
berjalan dengan baik. Aspek keefektifan dikaitkan dengan ketuntasan hasil belajar
yang dicapai oleh siswa serta respon yang diberikan guru kepada siswa mendapat
tanggapan positif. Perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran dianggap sebagai
penentu berlangsungnya proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran merupakan
sebagai penilaian terhadap beberapa tahap vyaitu, tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi yang dirancang oleh guru. Pada tahap persiapan
penilaian yang dilakukan adalah mencakup validasi perangkat dan instrument yang
digunakan guru. Tahap pelaksanaan dinilai berdasarkan keterlaksaan kelas yang
minimal berjalan dengan baik. Tahap evaluasi dilihat dari hasil pengujian efektifitas
pembelajaran yang mencakup tuntas, lebih baik, dan terjadi peningkatan.

Menurut Uno (2007) pembelajaran dikatakan berkualitas jika pembelajaran
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang baik pula. Dalam proses
pembelajaran meliputi tiga tahapan yaitu, tahap perencanaan, tahap proses, dan

tahap hasil. Pada tahap perencanaan meliputi persiapan perangkat pembelajaran dan
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desain pembelajaran. Tahap proses yaitu mengenai keterlaksanaan pembelajaran di
dalam kelas. Tahap hasil yaitu dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematika siswa. Dalam suatu pembelajaran, faktor kualitas pembelajaran sangat
penting kedudukannya karena apabila kualitas pembelajaran baik maka
pembelajaran dapat dikatakan efektif dan berkualitas. Pembelajaran PBL
berbantuan mobile learning ini dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria
sebagai berikut.

1. Perencanaan proses pembelajaran dalam hal ini adalah perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian dalam kriteria minimal baik oleh para validator ahli.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran dalam hal ini adalah hasil observasi
keterlaksanaan RPP dan angket respon siswa dalam kriteria minimal baik.

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran
PBL berbantuan mobile learning mencapai ketuntasan sebesar > 75%.

4. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih dari 71.

5. Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih tinggi
dibandingkan proporsi kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X
MAN 1 Kota Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL.

6. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih tinggi dibandingkan rata-
rata kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota

Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL.
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7. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematika
yang diberikan pembelajaran PBL berbantuan mobile learning.
2.2 Kerangka Teoritis
Komunikasi matematika menurut National Council of Teacher of Mathematics
(2000) merupakan bagian terpenting dari matematika dan pembelajaran
matematika. Hal ini karena belajar matematika tidak hanya belajar untuk
menyelesaikan masalah matematika, namun juga belajar untuk
mengkomunikasikan gagasan matematika. Menurut Permendikbud No. 64 tahun
2013 dipaparkan bahwa dalam kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. Penelitian
Asikin (2001) menyatakan bahwa komunikasi matematika dapat dilihat melalui
proses pengalihan pesan sebagai bentuk komunikasi matematika antara guru
dengan siswa. Hal ini serupa dengan penelitian Ramdani (2012) bahwa komunikasi
matematika dapat diamati melalui proses mendengar, mempresentasi dan diskusi.
Self-Efficacy merupakan aspek psikologis yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan pemecahan masalah dengan baik (Jatisunda, 2017). Menurut Ormrod
(2008) secara umum, self-efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuan
dirinya untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Dengan
adanya rasa keyakinan diri, siswa lebih mudah dalam mengomunikasikan ide atau
hasil pemikiran kepada orang lain. Hal ini senada dengan penelitian Rahmi (2017)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat self-efficacy siswa maka semakin

tinggi pula komunikasi matematika siswa tersebut. Dalam Penelitian Sariningsih
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(2017) menyatakan bahwa kemampuan self-efficacy harus dikembangkan dalam
diri siswa agar dapat memaknai proses pembelajaran matematika dalam kehidupan
nyata, sehingga proses pembelajaran terjadi secara optimal. Penelitian yang
dilakukan oleh Muklis (2016) menyatakan bahwa self-efficacy atau kenyakinan diri
akan kemampuan yang dimiliki untuk mengomunikasikan gagasannya secara
simultan memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika.

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
komunikasi matematika siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aufa (2016), Sartika (2017), Suryawan (2018) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Arends (2012) menyatakan Problem Based
Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan tingkat
tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Proses diskusi dalam pembelajaran PBL mampu meningkatkan self-efficacy siswa.
hal ini sesuai dengan penelitian Rokhmawati (2016), Arismawati (2017), dan
Sariningsih (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL berpengaruh
terhadap self-efficacy siswa.

Mobile learning merupakan pembelajaran yang mampu memberikan
inovasi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi.
Pembelajaran ini memberikan daya tarik sendiri bagi siswa. hal ini senada dengan

penelitian Hanafi & Samsuddin (2012) yang menyatakan bahwa mobile learning
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yang berbantuan android mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan intuitif.

Melihat beberapa definisi di atas, pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning menjadi salah satu inovasi terbaru untuk meningkatkan komunikasi
matematika dan self-efficacy siswa. Melalui penerapan pembelajaran PBL
berbantuan mobile learning sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran yang
aktif, interaktif dan menyenangkan. Siswa belajar mengemukakan pendapat,
bertukar ide-ide matematika, dan berkomunikasi aktif selama proses pembelajaran.
Melalui kegiatan diskusi ini, siswa semakin yakin pada kemampuan dirinya. Ketika
keyakinan diri siswa telah meningkat maka akan meningkat pula kemampuan
komunikasi matematika siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan potensi siswa, salah satunya kemampuan komunikasi
matematika. Fakta di lapangan menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematika masih rendah. Hal tersebut diakibatkan pembelajaran matematika
sekolah yang belum menekankan pada proses aplikasi, analisis, dan belum
dibiasakaan untuk mengomunikasikan penyelesaian yang baik.

Kemampuan komunikasi dalam penelitian ini diperoleh melalui tes
kemampuan komunikasi matematika. Selain kognitif, aspek afektif berupa self-
efficacy atau keyakinan diri juga menentukan keberhasilan belajar termasuk
komunikasi matematika. Data self-efficacy dalam penelitian ini diperoleh dari

angket self-efficacy.
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Materi yang terdapat di kelas X salah satunya adalah trigonometri. Materi
Ini mempunyai sub-sub materi berupa aturan sinus, aturan cosinus, dan luas
segitiga. Tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan terkait materi tersebut. Terlebih permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang biasanya berbentuk soal cerita.

Pada penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, siswa akan diberikan pembelajaran PBL berbantuan mobile learning
dengan langkah-langkah berupa orientasi masalah yang terdapat pada aplikasi
mobile, mengorganisasi siswa dengan bantuan mobile trigonometri, membimbing
penyelidikan selama menggunakan aplikasi mobile, mengembangkan dan
menyajikan hasil diskusi di papan tulis dan melalui aplikasi mobile, serta
menganalisis dan mengevaluasi hasil yang terdapat dalam aplikasi mobile. Melalui
PBL berbantuan mobile learning, siswa akan semakin aktif dalam pembelajaran
karena adanya proses diskusi. Selain itu, siswa menjawab pertanyaan demi
pertanyaan dan tahap demi tahap penyelesaian soal secara teratur dalam aplikasi
mobile yang disesuaikan dengan indikator komunikasi matematika. Di akhir
pembelajaran, siswa juga diminta untuk menuliskan jawaban yang terdapat dalam
aplikasi di papan tulis yang nantinya akan didiskusikan bersama dengan siswa lain.
Harapannya kemampuan komunikasi matematika dapat meningkat melalui
pembelajaran ini. Penggunaan aplikasi ini sebagai bentuk inovasi dan bertujuan
agar pembelajaran lebih interaktif dan melatih komunikasi matematika siswa.
Dalam aplikasi ini terdapat ringkasan materi trigonometri dan contoh soal yang

dapat membantu siswa dalam pembelajaran.
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Selain kelas eksperimen terdapat pula kelas kontrol yang akan dijadikan
sebagai pembanding keefektifan pembelajaran. Kelas kontrol ini adalah kelas yang
diberi pembelajaran PBL. Dalam pembelajaran ini, siswa melaksanakan
pembelajaran sesuai langkah-langkah dalam PBL.

Pembelajaran PBL berbantuan mobile learning diharapkan akan
meningkatkan self-efficacy yang memengaruhi kemampuan komunikasi

matematika siswa seperti yang terlihat pada Gambar 2.2 berikut.
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini diajukan

hipotesis sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan
yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning mencapai
ketuntasan sebesar > 75%.

2. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning
lebih dari 65.

3. Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN
1 Kota Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning lebih tinggi dibandingkan proporsi kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan yang memperoleh
pembelajaran PBL.

4. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning
lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa
kelas X MAN 1 Kota Pekalongan yang memperoleh pembelajaran PBL.

5. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematika

yang diberikan pembelajaran PBL berbantuan mobile learning.



BAB 5

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka simpulan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mobile learning terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan
adalah berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian pada tiga tahap
pembelajaran yaitu.

a. Perencanaan Proses Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang disusun oleh
peneliti dalam kategori sangat baik oleh para validator ahli.
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
mobile learning dalam kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian sesuai dengan RPP,
respon siswa dalam menilai pembelajaran yang dilaksanakan adalah baik.
c. Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian Hasil Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mobile
learning dikatakan berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan hal-hal

sebagai berikut.
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1) Kemampuan komunikasi matematika siwa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan mobile learning mencapai ketuntasan
sebesar 75%.

2) Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih dari
65.

3) Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih
tinggi dibandingkan proporsi kemampuan komunikasi matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran PBL.

4) Rata-rata kemampuan komunikasi —matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan mobile learning lebih
tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan komunikasi matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran PBL.

5) Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi
matematika yang diberikan pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning.

Siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi ini mampu menguasai tiga dari
empat aspek komunikasi matematika dengan benar, tepat dan lengkap serta
untuk satu aspek yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika, siswa mampu menguasainya namun ada sedikit
kesalahan. Siswa yang mempunyai self-efficacy sedang mampu menguasai

dua dari empat aspek komunikasi matematika dengan baik yaitu menyatakan
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peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan
mengomunikasikan kesimpulan jawaban dari permasalahan sesuai dengan
pertanyaan. Untuk dua aspek lainnya yaitu menggambarkan ide-ide
matematika dalam bentuk tulisan atau visual dan menyelesaikan
permasalahan secara tertulis, siswa mampu menguasainya namun belum
maksimal. Siswa yang mempunyai self-efficacy rendah belum mampu
menguasai aspek komunikasi matematika dengan benar dan lengkap. Untuk
aspek menggambarkan ide-ide matematika dalam bentuk tulisan atau visual,
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan
menyelesaikan permasalahan secara tertulis siswa belum mampu
menguasainya dengan baik. Untuk aspek mengomunikasikan kesimpulan
jawaban dari permasalahan sesuai dengan pertanyaan, siswa mampu
menguasainya namun belum maksimal.
Implikasi

Kemampuan komunikasi matematika tidak hanya sekadar pemahaman

materi saja namun butuh kebiasaan dalam proses penyelesaian masalah secara

runtut dan tepat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi

matematika adalah self-efficacy. Perbedaan level self-efficacy siswa menimbulkan

usaha yang berbeda sehingga kemampuan komunikasi yang dihasilkan siswa pun

juga berbeda. Dalam hal ini guru hendaknya mampu memberikan pembelajaran

matematika yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematika siswa dan

menumbuhkan self-efficacy. Pembelajaran PBL berbantuan mobile learning yang

memiliki kegiatan diskusi dan scaffolding dengan berbasis masalah melibatkan
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aspek pemecahan masalah, komunikasi untuk menunjang siswa dalam aktif,

komunikatif, dan keterampilan berpikir yang diperlukan dalam pengembangan

kemampuan komunikasi matematika dan self-efficacy matematika.

5.3

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat

direkomendasikan peneliti.

1.

Guru matematika dapat menerapkan pembelajaran PBL berbantuan mobile
learning untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika dan self-
efficacy siswa.

Siswa dengan self-efficacy sedang seringkali merasa gugup dan kurang yakin
terhadap kemampuannya. Siswa dengan self-efficacy rendah cenderung
bersikap pasif, mudah menyerah dan tidak bersemangat dalam menyelesaikan
permasalahan terutama jika permasalahan tergolong sulit. Dalam hal ini guru
diharapkan mampu memberi pembelajaran yang intensif terhadap siswa
tersebut di luar kegiatan belajar mengajar formal serta memberikan siswa
latihan soal rutin untuk melatih kemampuan komunikasi matematika.

Inovasi pembelajaran seperti penggunaan aplikasi mobile trigonometri perlu
diberikan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar siswa.
Adanya kekurangan aplikasi mobile trigonometri, seperti keterbatasan
menginput simbol harapannya dapat dikembangkan lagi dengan cara
menyediakan simbol-simbol matematika dengan lengkap dalam aplikasi
sehingga siswa lebih mudah untuk menggunakannya. Selain itu, kekurangan

lain berupa resume jawaban akhir yang hanya menampilkan ulang hasil input
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siswa dapat dikembangkan lagi berupa menampilkan hasil resume jawaban

akhir berbentuk word ataupun PDF.
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